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PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunia-Nya, Forum Komunikasi
Pimpinan Pascasarjana LPTKN se-Indonesia dan Seminar Nasional ini dapat kita laksanakan
pada hari ini, tanggal 21-23 Juni 2014 di Inna Grand Bali Beach, Sanur,Bali.

Forum Komunikasi Pimpinan Pascasarjana LPTKN se-Indonesia dan Seminar Nasional ini
mengusung tema “Membangun Negeri dalam Bingkai Kearifan Pendidikan Menuju
Generasi 2045“. Kegiatan ini diharapkan mampu menyatukan semua sumber daya pendidikan
agar semakin berdaya guna bagi pembangunan bangsa. Dalam kapasitasnya sebagai kelompok
intelektual, forum pimpinan pascasarjana ini akan memberikan sumbangan pemikiran-
pemikiran yang konstruktif bagaimana pengelolaan negara yang bernafaskan keluhuran nilai-
nilai pendidikan, sehingga nantinya mampu menjadikan bangsa dan negara Indonesia sebagai
sebuah bangsa berkepribadian Pancasila dalam konstelasi kompetisi global yang demikian
dinamis. Untuk itu, forum ini memiliki nilai strategis bagi perbaikan dimensi-dimensi kehidupan
berbangsa, dengan menjadikan power of education sebagai stimulan positif bagi lahirnya
generasi bangsa yang inovatif, kreatif, dan tetap menjunjung tinggi kepribadian sebagai bangsa
yang berbudaya serta beridiologikan Pancasila.

Prosiding ini memuat karya tulis dari kalangan pemangku kebijakan, pakar, praktisi, dan
pemerhati pendidikan, serta mahasiswa program pascasarjana dari seluruh Indonesia. Adapun
topik makalah yang tersajikan meliputi: Menakar Kualitas Pendidikan Nasional dalam
Pembangunan Generasi 2045, Kebijakan Pendidikan yang Integratif dan Berdaulat,
Kepemimpinan Nasional dalam Bingkai Pendidikan Transformatif, Kepemimpinan dan
Demokratisasi Pendidikan, Pendidikan Idiologis dan Keberagaman Budaya, Mengurai Makna
Budaya dalam Membangun Negeri yang Bermartabat, Pendekatan Teknohumanistik dan
Pendidikan Karakter, Glokalisasi Budaya dan Pembangunan Karakter Ke-Indonesiaan, Pedagogi
Transformatif dan Keunggulan Bangsa, Guru Sebagai Transporter dalam Pembangunan
Keunggulan Bangsa, Kekuatan Pendidikan dalam Kepemimpinan Nasional, Menakar
Kepemimpinan Nasional dalam Bingkai Penjaminan Mutu Pendidikan. Semoga penerbitan
prosiding ini dapat menjadi trigger dan stimulant bagi lahirnya pemikiran, ide, dan gagasan
yang bertalian dengan pembangunan pendidikan nasional menuju terwujudnya generasi emas
Indonesia tahun 2045. Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan
terima kasih.

Singaraja, 19 Juni 2014

TIM Redaksi
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PENGEMBANGAN KARAKTER SISWA SMA

Dr. Wenny Hulukati, M.Pd
Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
Email: wennyhulukati@ymail.com

Abstrak

Persoalan karakter di kalangan siswa SMA semakin membutuhkan perhatian serius dari bes
pihak.Tampaknya bagi siswa SMA tawuran sudah menjadi model bagi penyelesaian masalah.
mungkin juga sudah menjadi sesuatu yang membanggakan ketika mereka terlibat dalam tawuras
perilaku kekerasan lainnya. Oleh sebab itu semua pihak yang bertanggung jawab, dalam hal ini ke
sekolah dan masyarakat, perlu melakukan upaya-upaya preventif pada agar kondisi ini tidak se
parah. Dalam Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa tahun 2010-2025
Jalal, 2011), ada enam faktor permasalahan kebangsaan yang menjadi latar belakang pe
pengarusutamaan pembangunan dan pendidikan karakter bangsa ini. Enam hal itu adalah
disorientasi dan belum dihayati nilai-nilai pancasila; kedua, keterbatasan perangkat kebijakan
dalam mewujudkan nilai-nilai pancasila; ketiga, bergesemya nilai etika dalam kehidupan berbas
bemegara; keempat, memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; kelima.
disintegrasi bangsa; keenam, melemahnya kemandirian bangsa. Pengembangan karakter bagi &
dilakukan dengan berbagai cara yang sistematis dan menarik sesuai dengan karakteristik pe

anak usia SMA. Berdasarkan pengamatan di sekolah-sekolah, pendidikan karakter di SMA
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran, sertamelalui pembiasaan dalam aktivitas sehas
sekolah, dalam arti belum dilakukan secara terprogram. Pengembangan karakter yang terprogs
saja membutuhkan panduan yang dirancang secara khusus. Dengan adanya panduan
pelaksanaan pengembangan karakter akan dapat dilaksanakan secara sistematis dan te
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih maksimal.

Kata kunci: Pengembangan,Karakter, Panduan.

Abstract
The problem of character in high school’s students need serious attention from any parts. Apg
high school’s students think that gang fight is one of problem solving model and it becomes their
engage in gang fight and other violance attitude. Thus, all the responsibility parties such as famiy
and society, need to do a preventive efforts so this situation will not get worse. In book of Induk
Nasional Pembangunan Karakter Bangsa in 2010-2025 (In Jalal, 2011), there are six problem %
nationality which become the basic of mainstreaming of character's development and education
nation. Those are 1) disorientation and uncomprehending of Pancasila’s values; 2) limited of &
policy tools in applying the pancasila’s values; 3) changing of ethic’s value in nationality life; 4) ces
of awarenes toward the nation culture’s values; 5) threatening of disintegration; 6) the wez
nation’s independent. The character development of high school’s students needed to be dons
sistematically and interesting way accord to the character development of high school age. Bases
observation in schools, the character education in high school was done integrately with the
activity, also trough habituation of daily life in school. It meant that this education was =
programmaticaly. Programmed character development definitely needed specific design guidance
the implementetaion of character development can be done systematically and measurable and =
to be able to give a maximal result.

Keywords: Development, Character, Guidance

1. Pendahuluan sedang berkembang mengalami iz
Siswa SMA merupakan individu lingkungan, terutama stimuli budays

yang sedang berada dalam fase remaja. meningkatkan suasana emosic
Para ahli berpendapat bahwa masa remaja Perilaku remaja adalah hasil
merupakan masa-masa sulit.Stanley Hall faktor-faktor fisik, dinamika
(dalam Hurlock, 1980) menyebut masa individu, serta kemampuan sosia
remgja sebagai masa topan atau tantangan budaya lingkungannya.
tegangan(sturm und drung). Remaja yang
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Di kalangan remaja (mahasiswa

slajar), tawuran sudah menjadi

2gi penyelesaian masalah yang

juga sudah menjadi salah satu

banggakan ketika mereka terlibat

ami ta fawuran dan perilaku kekerasan

budaya Oleh sebab itu semua pihak yang

emosionzs gung jawab, dalam hal ini keluarga,

asil inte dan masyarakat, untuk segera

mika Dps ian upaya-upaya preventifpada agar
' sosial se i tidak semakin parah.
nya. alam Buku Induk Kebijakan Nasional

gunan Karakter Bangsa tahun
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2010-2025 (dalam Jalal, 2011), ada enam
faktor permasalahan kebangsaan yang
menjadi  latar  belakang pentingnya
pengarusutamaan  pembangunan  dan
pendidikan karakter bangsa ini. Enam hal itu
adalah perfama, disorientasi dan belum
dihayati nilai-nilai  pancasila; kedua,
keterbatasan perangkat kebijakan terpadu
dalam mewujudkan nilai-nilai pancasila;
ketiga, bergesernya nilai etika dalam
kehidupan berbangsa dan
bernegara;keempat, memudarnya
kesadaran terhadap nilai-nilai budaya
bangsa;kelima, ancaman disintegrasi
bangsa; keenam, melemahnya kemandirian
bangsa.

Pengembangan karakter bagi SMA
perlu dilakukan dengan berbagai cara yang
sistematis dan menarik sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia SMA.
Berdasarkan pengamatan selama ini
pendidikan karakter di SMA selain dilakukan
terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran,
juga dilakukan melalui pembiasaan, dalam
arti belum dilakukan secara terprogram.
Pengembangan karakter yang terprogram
tentu saja membutuhkan panduan yang
dirancang secara khusus. Dengan adanya
panduan khusus maka pelaksanaan
pengembangan  karakter akan dapat
dilaksanakan secara sistematis dan terukur,
sehingga diharapkan dapat memberikan
hasil yang diharapkan.

2. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Dasar Karakter

Dalam kehidupan sehari-hari
karakter ~ sering  disamakan dengan
kepribadian. Allport (dalam Surjabrata,
1986,2) mengatakan bahwa watak atau
karakter  (character) dan kepribadian
(personality) adalah satu dan sama, akan
tetapi dipandang dari segi yang berlainan.
Jika orang bermaksud hendak mengenakan
norma-norma, jadi mengadakan penilaian,
maka lebih tepat dipergunakan istilah
karakter, dan jika orang tidak bermaksud
memberikan penilaian, jadi menggambarkan
apa danya, maka digunakan istilah
kepribadian. Allport menyatakan bahwa:
Character is personality evaluated, anda
personality is character devaluated.

Kata karakter dipakai dalam arti
normatif kalau dengan mempergunakan
kata karakter tersebut orang bermaksud
mengenakan norma-norma kepada orang
yang sedang diperbincangkan; dalam
hubungan dengan hal ini orang dikatakan
mempunyai karakter kalau sikap, tingkah
laku dan perbuatannya dipandang dari segi
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norma-norma sosial adalah baik, dan orang
dikatakan tidak berkarakter kalau sikap,
tingkah laku dan perbuatannya dpandang
dari segi norma-norma sosial adalah tidak
baik. Misalnya saja seringkali terdengar
pemyataan-pemyataan seperti; “Otaknya
bukan main tajamnya, tetapi dia tidak punya
karakter”, dan sebagainya.

Secara umum karakter dikaitkan
dengan sifat khas atau istimewa atau
kekuatan moral, atau pola tingkah laku
seseorang. Kamus Besar bahasa Indonesia
tidak memuat kata karakter, yang ada
adalah kata “watak” dalam arti sifat batin
manusia -yang mempengaruhi segenap
pikiran dan tingkah lakunya atau tabiat
seseorang. Kata “karakter” tercantum dalam
Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer
yang diartikan sebagai watak, sifat, tabiat
(Raka, dkk; 2011, 36). Selanjutnya Raka,
dkk (2011, 36-37) menjelaskan bahwa
karakter baik dimanifestasikan dalam
kebiasaan baik di kehidupan sehari-hari:
pikiran baik, hati baik, dan tingkah laku baik.
Berkarakter baik berarti mengetahui yang
baik, mencintai kebaikan dan melakukan
yang baik.Karakter bersifat memancar dari
dalam keluar (inside-out). Artinya, kebiasaan
baik tersebut dilakukan bukan atas
permintaan atau tekanan dari orang lain
melainkan atas kesadaran dan kemauan
sendiri. Dengan kata lain, karakter adalah
“‘apa yang Anda lakukan ketika tak seorang
pun melihat atau memperhatikan Anda”.

Jalal mengutip pendapat Marvin
Berkowitz (dalam Semiloka Nasional, 28 Mei
2011) mendefenisikan karakter sebagai
kumpulan karakteristik psikologis seseorang
yang mempengaruhi kemampuan dan
disposisi di dalam dirinya berbuat secara
moral/kebaikan.Imam Al Ghozali
menyebutnya dengan istilah akhlag, yaitu
spontanitas manusia dalam bersikap, atau
perbuatan yang telah menyatu dalam diri
manusia sehingga ketika muncul tidak perlu
dipikirkan lagi.Apabila yang lahir itu adalah
tingkah laku yang indah dan terpuji, maka
dinamakan akhlaq yang baik, dan apabila
yang lahir adalah tingkah laku yang keji,
maka dinamakan akhlaq yang
buruk.Tingkah laku seseorang adalah
lukisan batinnya (Fasli Jalal dalam
Semiloka, 28 Mei 2011).

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa karakter adalah perilaku
asli (yang sebenarnya) dari seseorang yang
sesuai dengan norma-norma yang berlaku,
baik di lingkungan masayakat maupun
lingkungan bangsa pada umumnya. Norma-
norma itu meliputi antara lain norma susila,
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norma kemanusiaan, norma agama.
hukum, dan norma etika.

1. Nilai-Nilai Karakter
Karakter seseorang dapat dilihat

perilaku yang ditampilkannya.Dalam

perilaku  menggambarkan  karakis
perilaku seseorang baik maka
tersebut dikatakan berkarakter baik
perilaku seseorang tidak baik/buruk
orang tersebut dikatakan be
buruk.Dengan demikian karakter
indicator tertentu.

Lickona seorang ahli pends
karakter dari Carol University, o
sebagai Bapak Pendidikan
Amerika (dalam Jalal, 2
mengidentifikasi 3 kategori moral, yaitu
a. Moral Knowing atau pengetz

tentang moral, yaitu hal yang pe
untuk diajarkan, yang terdiri dan &
yaitu (1) moral awareness, (2) kne
moral values, (3) perspective talking
moral reasoning, (5) decision mz
dan (8) self-knowledge.

Moral Feeling atau perasaan t=

moral, yaitu aspek yang

ditanamkan kepada siswa

merupakan sumber energy das
manusia untuk bertindak sesuai de
prinsip-prinsip moral, yang terdiri gz
conscience (nurani), (2) selfes

(percaya diri), (3) empathy (meras:

penderitaan orang lain), (4) loving

good (mencintai kebenaran), (5

control (mampu mengontrol dir

humility (kerendahan hati).

Moral Action atau perbuatan

dalam bentuk tindakan nyatza

merupakan hasil dari penget:
moral dan perasaan moral.

Lickona mengemukakan setic:
ada 6 (enam) nilai karakter yang
ditanamkan, vyaitu: jujur, kasing sz
keberanian, baik, kontrol diri, dan tekun

Raka, dkk (2011, 231
mengemukakan beberapa kebiasaan
sebagai indikator kekuatan karakter:

a. Kejujuran, dengan indikator
berbohong, tidak mengambil
bukan miliknya, tidak ‘“menys
dalam mengerjakan pekerjaan
ulangan, dan ujian.

Rasa tanggung jawab, dengan ingi

tidak mencari “kambing hitam”, &

mengakui  kesalahan, menjaiz
kewajiban yang telah diterima de
baik dan tuntas.

Semangat belajar, dengan indi:

berani bertanya, DE




pertanyakan, senang mencari
e F2-cara baru, senang mencari
galaman baru, senang belajar
erampilan baru, sengan menambah
getahuan.
olin diri , dengan indikator datang
waktu, menepati janji, menaati
an atau tata tertib yang berlaku,
dan santun dalam tindakan dan

0 'hén, dengan indikator: berusaha
kan yang terbaik, tidak mudah
erah dan bekerja keras.

— wsepsi terhadap  kebninekaan:
sity, i g@an  indikator bisa menghargai
h i apat yang berbeda, bisa
i eraksi dengan orang-orang dari
_ agai latar belakang budaya,

cayaan, dan suku, tidak
ghakimi® orang yang berbeda

: P 2apat, keyakinan atau latar
ari 6 ] ;

:un(zd) o tang budaya, dan tidak

e talking. jominasi atau mau menang

ision g

2 mangat  berkontribusi: dengan

lor: senang menolong orang lain,

;s:::gt - g Dberbagi, dermawan, dan
siswa : g melakukan kegiatan sosial
srgy  dani 20ai relawan.
sesuai de isme: dengan indikator: tidak
j terdiri dan mengeluh, menunjukkan
) self-este gat dalam kegiatan, melihat
hy (meras: =iah atau kesulitan dari sisi positif,
(4) loving enunjukkan rasa percaya diri.
ran), (5) rangka lebih memperkuat
ntrol  diri). pendidikan karakter pada
) endidikan telah teridentifikasi 18
u’buatan berumber dari agama, pancasila,
1 nyata tujuan pendidikan nasional,
pengetz 2ligius, (2) jujur, (3) toleransi, (4)
3. kerja keras, (6) kreatif, (7)
kan setidak ) demokratis, (9) rasa ingin tahu,
er yang angat kebangsaan, (11) cinta tanah
casing sayar menghargai  prestasi, (13)
dan tekun. omunikatif, (14) cinta damai,
1 2312 ar membaca, (16) peduli
kebiasaan & (17) peduli sosial, dan (18)
arakter: ab (Kemendiknas, 2011).
indikator telah dirumuskan 18 nilai
engambil karakter bangsa, namun
k “menyo endidikan dapat menentukan
skerjaan pengembangannya untuk
nilai-nilai prakondisi yang telah
indik: gxan.Pemilihan nilai-nilai tersebut
ﬁ:&?d i analisis konteks, sehingga
, menjala plementasinya  dimungkinkan
diterima deng grbedaan jenis-jenis karakter yang
antara satu sekolah dan atau
engan indika g satu dengan yang lainnya.

2. her: si nilai-nilai karakter yang akan
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dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai
yang esensial, sederhana, dan mudah
dilaksanakan, seperti: bersih, rapi, nyaman,
disiplin, sopan, dan santun (Kemendiknas,
2011).

2. Pendidikan Karakter

Karakter tidak terbentuk dengan
sendirinya dalam waktu yang sesaat.
Karakter harus dibentuk dan membutuhkan
proses yang panjang. Upaya pembentukan
karakter itu perlu dilakukan melalui
pendidikan karakter.

Dewasa ini lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia sedang
memberikan perhatian yang serius tentang
pendidikan karakter. Perhatian ini dipicu
oleh  kondisi kehidupan masyarakat
Indonesia dari berbagai kalangan yang
menunjukkan semakin tidak berkarakternya
sebagian anak bangsa ini.

Proses  pembentukan  karakter
sebenarnya telah dimulai sejak janin dalam
kandungan sang ibu. Perilaku ibu yang
sedang mengandung diyakini akan
berpengaruh pada janin yang dikandungnya.
Di daerah-daerah tertentu keyakinan ini
diwujudkan dalam bentuk upacara-upacara
khusus yang dilaksanakan pada saat ibu
sedang berada di wusia tertentu dari
kehamilannya.

Setelah kelahirannya, anak
memperoleh pendidikan yang pertama
dalam  keluarga. Dengan  demikian
pembentukan karakter telah diterima oleh
sang anak dari kedua orang tuanya dan
anggota keluarga lainnya, yang dilanjutkan
dengan pendidikan di sekolah setelah anak
memasuki usia bersekolah.

Banyak defenisi yang telah
dikemukakan tentang pendidikan karakter.
Menurut Megawangi (2004,95) pendidikan
karakter adalah sebuah wusaha untuk
mendidik anak-anak agar dapat mengambil
keputusan dengan bijak dan
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada
lingkungannya. Menurutnya nilai-nilai
karakter yang perlu ditanamkan pada anak-
anak adalah nilai-nilai universal yang mana
seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut.Nilai-
nilai ini harus dapat menjadi perekat bagi
seluruh anggota masyarakat walaupun
berbeda latar belakang budaya, suku, dan
agama.

Secara nasional upaya pendidikan
karakter telah tertuang dalam fungsi dan
tujuan pendidikan nasional, yakni:
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“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab (UU Rl No. 20 tahun
2003 tentang Sistem pendidikan Nasional).
Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
tersebut, telah dituangkan dalam Rencana
Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010),
disebutkan bahwa pendidikan karakter
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak
yang bertuyjuan untuk mengembangkan
seluruh warga sekolah untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang
baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati
(Kemendiknas, 2011: 5-6).

3. Panduan untuk Pendidikan Karakter
Memperhatikan pengertian dan tujuan

pendidikan karakter bagi peserta didik
khususnya, dan bangsa Indonesia pada
umumnya, yang dewasa ini dinilai sedang
mengalami  degradasi  moral, maka
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah-
sekolah perlu dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Berkenan dengan hal tersebut
maka sangat dibutuhkan guru khususnya
guru bimbingan dan konseling yang memiliki
kompetensi di samping komitmen yang
tinggi untuk menyukseskan upaya
pendidikan karakter dimaksud.

Mengingat bervariasinya kompetensi
guru khususnya guru bimbingan dan
konseling serta karakteristik peserta didik
yang terlibat dalam wupaya pendidikan
karakter ini, maka dipandang perlu adanya
panduan. Fungsi panduan ini di samping
memberikan acuan yang sama bagi guru,
juga memberikan kondisi yang lebih menarik
bagi peserta didik untuk terlibat secara
langsung, termasuk dapat digunakan
peserta didik secara mandiri.

Panduan pendidikan karakter yang
dikembangkanhendaknya memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a. Dikembangkan dengan menggunakan
prinsip-prinsip teknologi pembelajaran
dengan maksud untuk memudahkan
guru dan siswa untuk mengunakan dan
mempelajarinya serta memanfaatkan
konten yang dikembangkan dalam
panduan tersebut.
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b. Berisi pesan-pesan tentang
karakter yang mudah dipaham
praktis untuk diterapkan siswa
disebabkan karena pesar
tersebut dikembangkan dalam =
sederhana, jelas, singkat dan pac:
praktis.

Khusus buku siswa dikembs
dalam bentuk komik, sehingga
siswa SMA untuk mempeis
minimal membacanya.

Dilengkapi dengan desain cover
dan warna sehingga menarik bag
tingkat sekolah menengah
membaca dan memilikinya.
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